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Abstrak: Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Rasio (LDR), 

Capital Adequacy Rasio (CAR), dan Non- Perfoming Loan (NPL) terhadap Return on Assets 

(ROA) dengan Ukuran Bank (Bank Size) sebagai variabel moderasi pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan  pendekatan 

Kuantitatif Asosiatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan bank periode 

2020-2024. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA) sedangkan Non-

Perfoming Loan  (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Assets. 
 

Kata Kunci: Return on Assets, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Non-

Perfoming Loan, Bank Size 

 

 

PENDAHULUAN 

  Sektor perbankan memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas sistem keuangan 

dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi 

yang menyalurkan dana dari pihak yang surplus kepada pihak yang defisit. Dalam menjalankan 

fungsi tersebut, kinerja keuangan perbankan menjadi indikator penting yang mencerminkan 

efektivitas pengelolaan aset, kewajiban, serta risiko yang dihadapi. Salah satu ukuran utama 

yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan bank adalah Return on Assets (ROA), 

yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset untuk 

menghasilkan laba (Saputra, 2022a). 

  Kondisi makroekonomi global yang tidak menentu, kenaikan suku bunga acuan, dan 

persaingan digital banking yang semakin ketat juga menuntut bank untuk menjaga 

keseimbangan antara likuiditas, permodalan, dan risiko kredit. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai bagaimana LDR, CAR, dan NPL mempengaruhi ROA menjadi sangat penting untuk 

mengukur kinerja perbankan di Indonesia (Saputra, 2022b). 
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  Berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan (gap) 

yang melatarbelakangi perlunya studi ini : Hasil penelitian mengenai pengaruh LDR, CAR, 

dan NPL terhadap ROA menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan sebagian pengaruh 

appositif (Putra & Dewi, 2022; Sutro & Anjani, 2023), sementara yang lain menunjukkan 

pengaruh negatif atau tidak signifikan ( Rahmawati, 2022; Nuraini, 2021). Hal ini mengindikasi 

adanya faktor – faktor lain yang mempengaruhi hubungan tersebut, salah satunya adalah 

ukuran bank. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya meneliti pengaruh langsung rasio 

keuangan terhadap profitabilitas tanpa mempertimbangkan perbedaan karakteristik antara bank 

besar dan bank kecil. 

  Penelitian dengan ukuran bank sebagai variabel moderasi masih terbatas di Indonesia, 

padahal skala operasi bank dapat menjadi faktor penting dalam menentukan kinerja keuangan 

(Ismail et al., 2020). Konteks pasca-pandemi dan digitalisasi perbankan. Periode setelah 

pandemi COVID-19 ditandai oleh perubahan besar dalam model bisnis perbankan, seperti 

efisiensi biaya, transformasi digital, dan perubahan struktur aset. Hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan sebelum 2021 mungkin tidak lagi sepenuhnya mencerminkan kondisi terkini. 

Oleh karena itu, penelitian dengan data terbaru dari periode 2021-2024 akan memberikan 

kontribusi empiris yang lebih relevan. Sebagian penelitian menggunakan sampel seluruh bank 

umum tanpa membedakan statusnya di pasar modal. Padahal, bank yang terdaftar di BEI 

memiliki kewajiban keterbukaan informasi yang lebih tinggi dan menghadapi tekanan pasar 

yang lebih besar untuk menjaga kinerja keuangan. Hal ini berpotensi menimbulkan hasil yang 

berbeda dibandingkan bank non-publik. 

  Dalam kajian teori keuangan, terdapat beberapa teori yang digunakan untuk 

menjelaskan tentang penelitian ini. Salah satu nya, yaitu Agency Theory(Teori Keagenan) teori 

ini dikembangkan oleh (Jensen & Meckling, 1976). Dalam komteks perbankan, teori ini 

memandang bank sebagai Kumpulan kontrak antara pemilik modal (principal) dan 

pemgelola/manajer (agent). Adanya Asymmetric Information (ketimpangan informasi). 

Manajer tahu lebih banyak tentang kondisi internal bank daripada pemegang saham. Hal ini 

memicu “konflik kepentingan” dan Signalling Theory (Teori Sinyal) Teori ini dikemukakan 

oleh (Michael Spence, 1973). Teori ini menjelaskan bahwa pihak internal Perusahaan 

(manajemen) cenderung memberikan informasi yang dapat digunakan oleh pihak eksternal 

(investor/nasabah) untuk membedakan perusahaan yang berkualitas baik dengan yang buruk. 

Pasar tidak tahu bank mana yang benar- benar sehat. Maka bank harus memberikan “sinyal”. 

Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang stabil 

memberikan sinyal bahwa bank memiliki modal kuat dan funsgi intermediasi yang berjalan 

baik. 

  Namun demikian, hasil penelitian terdahulu menguji pengaruh LDR,CAR, dan NPL 

terhadap ROA secara parsial atau hanya berlandaskan pada teori keuangan konvensional dan 

regulasi perbankan. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan teori 

agency dan teori sinyal secara simultan  dengan menjelaskan hubungan antara kebijakan 

intermediasi, kecukupan modal, kualitas kredit, dan kinerja profitabilitas bank. Integrasi kedua 

teori ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif, dimana keputusan manajerial 

dipandang tidak hanya sebagai upaya memaksimalkan laba (agency), tetapi juga sebagai sarana 

penyampaian informasi kepada pasar (signal). Penelitian – penelitian terdahulu umumnya 

memasukkan ukuran bank sebagai variabel kontrol dalam model profitabilitas perbankan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan ukuran bank sebagai variabel moderasi yang 

secara eksplisit diuji dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh LDR,CAR, dan NPL 

terhadap ROA. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

heterogenitas perilaku profitabilitas bank berdasarkan skala usaha yang belum banyak dikaji 

secara khusus pada konteks perbankan Indonesia. 

  Dalam kerangka teori agency, manajemen bank bertindak sebagai agent yang 

mengelola pihak ketiga milik principal (deposan dan pemegang saham). Penyaluran dana 
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dalam bentuk kredit merupakan aktivitas utama bank untuk menghasilkan pendapatan bunga, 

LDR yang optimal mencerminkan kemampuan manajemen dalam meminimalkan konflik 

kepentingan dengan memaksimalkan penggunaan dana secara produktif dan efisien. 

Efektivitas fungsi intermediasi ini berimplikasi pada peningkatan profitabilitas bank yang 

tercermin dalam ROA, LDR yang berada pada tingkat wajar menjadi sinyal positif bagi 

investor bahwa bank mampu mengelola likuiditas dan menjalankan fungsi intermediasi secara 

efektif. Sinyal tersebut menunjukkan potensi pendapatan bunga yang lebih tinggi sehingga 

meningkatkan persepsi pasar terhadap kinerja bank. Penelitian oleh (Sudarmawanti & Pramono, 

2017) serta (Ha
l

dda
l

d et a
l

l., 2022) menemukan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap ROA, 

menunjukkan bahwa penyaluran kredit yang efektif mampu meningkatkan profitabilitas bank.  

Tingginya NPL mencerminkan kegagalan manajemen dalam mengelola risiko kredit, 

yang berpotensi merugikan principal. Kredit bermasalah meningkatkan biaya pencadangan dan 

menurunkan pendapatan bunga, sehingga memperbesar konflik kepentingan antara agent dan 

principal serta menurunkan kinerja keuangan bank. Penelitian (Miller & Noulas, 1997) serta 

(Sufian, 2011) menemukan bahwa NPL berpengaruh negative terhadap ROA perbankan. Bank 

berukuran besar umumnya memiliki sistem manajemen Risiko diversifikasi kredit, dan 

pengawasan internal yang lebih baik dibandingkan bank kecil. Dalam perspektif agency, 

ukuran bank yang besar mampu menekan konflik kepentingan melalui tata Kelola yang lebih 

kuat. Dari sisi teori sinyal, ukuran bank yang besar menjadi sinyal stabilitas dan keandalan, 

sehingga dampak penyaluran kredit terhadap profitabilitas menjadi lebih kuat. Penelitian 

(Athanasoglou et al., 2008) dan (Sufian & Habibullah, 2009) menunjukkan bahwa ukuran bank 

memperkuat hubungan antara aktivitas intermediasi dan profitabilitas. Penelitian (Goddard et 

al., 2004) dan (Petria et al., 2015) menemukan bahwa ukuran bank memoderasi hubungan 

antara kecukupan modal dan profitabilitas. Penelitian (Louzis et al., 2012) dan (Makri et al., 

2014) menunjukkan bahwa dampak NPL terhadap profitabilitas lebih lemah pada bank 

berukuran besar. 

 

Hipotesis 

a) H1: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur 

sub sektor konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–

2024. 

b) H2: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal pada perusahaan 

manufaktur sub sektor konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021–2024. 

c) H3: Likuiditas dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan manufaktur sub sektor konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021–2024. 

 

 

Gambar 1. Conceptual Framework 
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METODE 

  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian sosial yang 

menggunakan metode kuantitatif untuk menghitung profitabilitas struktur modal tertentu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, yaitu jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang digunakan berupa data numerik rasio keuangan 

perbankan yang dapat diukur secara objektif dan dianalisis menggunakan metode statistic. 

Penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen (Sulliyono, 2013). 

Populasi utama penelitian ini adalah 46 survei sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (IDX). Ukuran sampel adalah 23 survei dengan pengalaman 4 tahun dari 2021-

2024 dengan total 92 observasi. Teknik pengambilan sampel disebut positive sampling, yaitu 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 

  Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data yang 

dikumpulkan di sektor konsultasi primer diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

periode 2021-2024. Data yang dikumpulkan meliputi seluruh set data, data kewajiban, data 

total, total kewajiban, total ekuitas, dan aset bersih. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan perbankan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. 

Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini dapat digunakan Teknik Purposive Sampling 

adalah Teknik sampel yang dilakukan dengan cara memilih sampel dari suatu populasi 

berdasarkan informasi yang tersedia serta sesuai dengan penelitian yang berjalan. Populasi 

pada penelitian ini berjumlah 47 perusahaan perbankan. Sampel yang di dapatkan 15 sampel 

selama 5 tahun pengamatan dari tahun 2020-2024 dengan total 75 observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji peran variabel moderasi, penelitian 

ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Digunakan untuk mengetahui 

apakah suatu variabel moderasi mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen melalui pembentukan variabel interaksi 

 
Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian 

No Kriterial Jumlah 

1 Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 - 2024 47 

2 Bank yang tidak menerbitkan laporan keuangan lengkap selama periode penelitian. (12) 

3 
Bank yang menyajikan laporan keuangan tidak lengkap untuk perhitungan Return on 

Assets, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequancy Ratio, Net-Performing Loan  

(7) 

4 Bank yang mengalami delisting selama periode penelitian (4) 

5 
Bank yang mengalami merger, akuisisi besar, atau restrukturisasi ekstrem selama periode 

penelitian  

(9) 

 Jumlah data penelitian (15x5) 75 

 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan beberapa variabel. Return On Assets berperan 

menjadi variabel dependen karena merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 

dalam model penelitian. Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Rasio, Non-Perfoming Loan  

sebagai variabel independen karena variabel independen bebas dalam mempengaruhi Retun On 

Assets. Penelitian ini juga memiliki ukuran bank yang menjadi variabel moderasi, variabel ini 

tidak hanya berpengaruh langsung terhadap ROA, tetapi juga memperkuat, memperlemah, 

antar variabel independent dan variabel dependen. 

 
Tabel 2. Pengukuran Variabel  

No VARIABEL PENGUKURAN SKALA 

1. Return On Asset (ROA) ROA = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% Rasio 

2. Loan to Deposit Ratio 

(LDR) 
𝐿𝐷𝑅 ∶

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑋 100 %   Rasio 
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No VARIABEL PENGUKURAN SKALA 

3. Capital Adequancy Ratio 

(CAR) CAR:
Modal inti (Tier 1) + Modal Pelengkap (Tier 2)

Aset Tertimbang Menurut Risiko
 X 100%

 Rasio 

4. Net – Perfoming Loan 

(NPL) 𝑁𝑃𝐿 ∶
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑋 100%

 Rasio 

5. Ukuran Bank Ln (Logaritma Natural) dari Total Aset bank pada akhir tahun. Rasio 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif 

             Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 75 .0020 .1140 .023520 .0201316 

LDR 75 .3810 .9800 .805200 .1377935 

CAR 75 .1680 .5830 .266933 .0859670 

NPL 75 .0002 .0256 .008353 .0056877 

Size Bank 75 13.6410 21.6100 19.001947 1.8335717 

Valid N (listwise) 75     

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS (2026) 

   

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki 

jumlah observasi sebanyak 75 data. ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 0,023520 dengan 

standar deviasi 0,0201316, yang mengindikasikan tingkat profitabilitas bank relatif rendah 

namun bervariasi antar sampel. LDR memiliki nilai rata-rata 0,805200 dengan standar deviasi 

0,1377935, yang menunjukkan bahwa secara umum bank telah menyalurkan dana pihak ketiga 

dalam bentuk kredit pada tingkat yang cukup tinggi. CAR memiliki rata-rata sebesar 0,266933 

dengan standar deviasi 0,0859670, dan NPL memiliki nilai rata-rata 0,008353 dengan standar 

deviasi 0,0056877 sementara itu Size Bank memiliki nilai rata-rata 19,001947 dengan standar 

deviasi 1,8335717. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas   

  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis one sample kolmogorov smirnov test variabel berdistribusi 

normal apabila nilai, signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan sebaliknya 

apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .01346839 

Most Extreme Differences Absolute .086 

Positive .051 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS 
     

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar 
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dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi normal, 

sehingga asumsi normalitas telat terpenuhi dan model regresi dapat digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-P Plot 
 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengindentifikasi ada atau tidaknya 

penyimpangan terhadap asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear di 

antara variabel independent, dalam model regresi, multikolinearitas tidak terjadi jika nilai 

toleransi >0,1 dan VIF <10. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.038 .022  -1.764 .082   

LDR .026 .012 .177 2.184 .032 .976 1.024 

CAR .146 .020 .623 7.315 <,001 .883 1.133 

NPL -.747 .297 -.211 -2.512 .014 .906 1.103 

Size Bank .000 .001 .039 .475 .636 .955 1.048 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS (2026) 

  

Da
ll

ri u
ll

ji multikolinearitas seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 

0,1 dan nilai VIF di bawah 10. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linear 

yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas dan setiap variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen secara independen. 

 

Uji Heteroskedastistas 

 Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikaj antara variabel independent dengan 

nilai absolut residualnya (Abs). Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: a) Jika nilai 

Signifikansi (Sig) > 0,05 berarti jika terjadi gejala heteroskedastisitas; b) Jika nilai Signifikansi 

(Sig) < 0,05 yang berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .497 .243  2.047 .044 
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LDR -.315 .181 -.203 -1.738 .087 

CAR .193 .151 .165 1.280 .205 

Transform_X3 .019 .050 .048 .369 .713 

Size Bank -.008 .009 -.109 -.943 .349 

 Dependent Variable: Abs_res1 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS 
 

Hasil uji heteroskedastistas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga varian residual 

dapat dianggap konstan dan model regresi memenuhi asumsi homokesdastisitas. 

 

 

Gambar 3. Scatterplot 

 

Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi yang bertujuan guna mengetahui apakah pada suatu regresi linear 

terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu pada peride t dengan kesalahan pada periode 

t-1 (sebelumnya). Dalam menghitung nilai Durbin – waston memakai rumus: Bandingkan nilai 

D-W dengan d dari table Durbin – Watson: 

a) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif  

b) Angka D-W diantara -2 samapai +2 berarti tidak ada autokorelasi  

c) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif 

       
Tabel 7. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .743a .552 .527 .0138479 .567 

a. Predictors: (Constant), Size Bank, LDR, NPL, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS 

   

Berdasarkan nilai Durbin-Waston sebesar 0,567 yang berada di antara -2 hingga +2. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi, sehingga 

kesalahan pengganggu antar periode pengamatan bersifat independen dan model regresi layak 

digunakan 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

  Berdasarkan tujuan penelitian, analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-

Perfoming Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA). Selain itu, analisis ini juga 
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digunakan menguji peran Size Bank (Z) sebagai variabel moderasi melalui pembentukan 

variabel interaksi pada model regresi berikutnya: 

 

1. Analisis Regresi 

 
 Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda Model 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.029 .012  -2.529 .014 

LDR .026 .012 .177 2.204 .031 

CAR .144 .019 .614 7.422 <,001 

NPL -.751 .296 -.212 -2.541 .013 

Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS 
   

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa LDR dan CAR berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap ROA, sedangkan NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran kredit dan kecukupan modal dapat 

meningkatkan profitabilitas bank, sementara peningkatan kredit bermasalah justru menurunkan 

tingkat ROA. 

 
Tabel 9. Hasil Uji F (ANOVA) Model 1 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .017 3 .006 29.040 <,001b 

Residual .013 71 .000   

Total .030 74    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), NPL, LDR, CAR 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS 

             

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LDR,CAR, dan NPL secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga model regresi pertama dinyatakan 

layak digunakan. 

 
Tabel 10. Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .742a .551 .532 .0137721 

a. Predictors: (Constant), NPL, LDR, CAR 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS 

       

Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,532 menunjukkan bahwa sebesar 

53,2% variasi ROA dapat diselesaikan oleh LDR,CAR, dan NPL. Sementara itu, sisanya 

46,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian   . 

                                                                                                                                                               

2. Analisis Regresi Model Kedua   
 

Tabel 11. Hasil Regresi Linear Berganda Model 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.819 .153  -5.344 <,001 

LDR .586 .146 4.014 4.015 <,001 
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CAR 1.342 .220 5.733 6.107 <,001 

NPL 5.423 5.355 1.532 1.013 .315 

Size Bank .044 .008 4.021 5.294 <,001 

LDR*Size Bank -.031 .008 -4.569 -3.908 <,001 

CAR*Size Bank -.069 .013 -5.033 -5.506 <,001 

NPL*Size Bank -.316 .282 -1.698 -1.122 .266 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS 

  

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa Size Bank berpengaruh positif dan 

signifikanterhadap ROA. Interaksi LDRSize Bank dan CARSize Bank berpengaruh negatif dan 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa ukuran bank memperlemah pengaruh LDR dan CAR 

terhadap ROA. Sementara itu NPLSize Bank tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, 

sehingga ukuran bank tidak memoderasi pengaruh NPL terhadap ROA 

 

Uji F 
  

Tabel 12. Hasil Uji F (ANOVA) Model 2 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .021 7 .003 24.216 <,001b 

Residual .008 67 .000   

Total .030 74    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), NPL*Size Bank, LDR*Size Bank, CAR*Size 

Bank, Size Bank, CAR, LDR, NPL 

Sumber: Data Sekunder Diolah SPSS 

 

Tabel 13. Model Summary 

 

Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,687 menunjukkan bahwa sebesar 68,7% 

variasi ROA dapat dijelaskan oleh LDR, CAR, NPL, Size Bank, serta variabel interaksi. Hasil 

ini menandakan bahwa penambahan variabel moderasi Size Bank mampu meningkatkan 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi ROA 

 

Pembahasan 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA) 

  Ha
l

sil pengujian menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA dengan nilai signifikansi sebesar 0,031(<0,05). Artinya, semakin tinggi kemampuan bank 

dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit produktif, maka semakin tinggi pula 

profitabilitas bank yang diukur dengan ROA. Secara teori, hasil ini sejalan dengan agency 

theory, dimana manajemen bank sebagai agen dinilai mampu mengelola dana deposan secara 

optimal melalui funsgi intermediasi yang efektif oenyaluran kredit yang optimal meningkatkan 

pendapatan bunga dan meurunkan potensi konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik 

dana. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan agancy theory (Jensen & Meckling, 1976). 

Manajemen bank sebagai agen bertanggung jawab mengelola dana deposan dan pemegang 

saham secara optimal. Tingkat LDR yang tinggi namun masih dalam batas wajar 

mencerminkan keberhasilan manajemen dalam mengurangi konflik keagenan dengan 

memanfaatkan dana yang tersedia unruk aktivitas produktif, bukan membiarkannya 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .847a .717 .687 .0112608 

a. Predictors: (Constant), NPL*Size Bank, LDR*Size Bank, CAR*Size Bank, Size Bank, CAR, LDR, NPL 
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mengganggur (idle fund). Pengelolaan dana yang efisien tersebut pada akhirnya meningkatkan 

kinerja profitabilitas bank. Dari perspektif signalling theory (Michael Spence, 1973), Loan to 

Deposit Ratio yang stabil dan berada pada tingkat optimal memberikan sinyal positif kepada 

investor dan nasabah mengenai kemampuan bank dalam mengelola likuiditas dan menjalankan 

fungsi intermediasi dengan baik. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Sudarmawanti & Pramono, 2017) yang 

menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio  positif signifikan terhadap Return On Assets namun 

demikian, hasil ini juga menegaskan bahwa peningkatan Loan to Deposit Rasio harus di 

imbangi dengan pengelolaan risiko kredit yang baik  

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA) 

  Ha
l

sil analisis regresi menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki 

koefisien regresi positif sebesar 0,144 dengan nilai signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Retrun On  Assets.  

Dalam kerangka agency theory, modal berfungsi sebagai mekanisme pengendalian risiko yang 

melindungi kepentingan principal (pemegang saham dan deposan). Sementara menurut 

signalling theory, Capital Adequacy Ratio  yang tinggi merupakan sinyal kuat mengenai 

kesehatan dan ketahanan keuangan bank. Investor dan nasabah akan menilai bank dengan  

Capital Adequacy Ratio  tinggi sebagai bank yang aman dan terpencaya, sehingga 

meningkatkan kepercayaan pasar dan menurunkan risiko penarikan dana secara besar-besaran. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Berger et al., 1995) serta (Petria
l

 et a
l

l., 2015) 

yang menemukan bahwa kecukupan modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. 

   

Pengaruh Non-Perfoming Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA) 

 Hasil pengujian menujukkan bahwa Non-Perfoming Loan  (NPL) memiliki koefisien 

regresi negative sebesar -0,751 dengan tingkat Signifikansi 0,014 (<0,05). Dengan demikian, 

Non-Perfoming  Loan berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap Return On Assets. Dalam 

perspektif agency theory, tingginya NPL mencerminkan kegagalan manajemen dalam 

mengelola risiko kredit secara prudent. Dari sudut pandang signalling theory, Non-Perfoming 

Loan   yang tinggi merupakan sinyal negatif bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya 

karena menunjukkan rendahnya kualitas aset bank. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

(Miller & Nou
l

la
l

s, 1997), (Su
l

fia
l

n, 2011), serta
l

 (Ra
l

ha
l

yu
l

 et a
l

l., 2022) yang meemukan bahkan  

Non-Perfoming Loan berpengaruh negatif terhadap Return On Assets perbankan. 

 

Ukuran Bank memoderasi Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return on 

Assets (ROA) 

  Hasil uji interkasi menunjukkan bahwa Loan to Deposit Rasio Size bank berpengaruh 

negative signifikan terhadap ROA dengan arah koefisien negatif. Hal ini berarti berukuran bank 

memperlemah pengaruh positif LDR terhadap ROA, sehingga hipotesis keempat (H4)  

diterima, namun dengan arah moderasi yang melemahkan. Temu
l
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Ukuran Bank memoderasi Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Return on 

Assets (ROA) 
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Ukuran Bank memoderasi Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Return on 

Assets (ROA) 
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